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SUMMARY

Fuad Arifin. The effect of wood vinegar on the performance of broiler 

chickens aged 1-3 weeks. Supervised by Eli Sahara, S.Pt., M.Si and Fitri Nova

Liya Lu bis, S.Pt., M.Si

The aim of this research was to study the effect of wood vinegar on the water 

on the performance of broiler chickens aged 1-3 weeks. The research was conducted 

in Cage Experiment Agriculture Faculty of Animal Studies Program University of 

Sriwijaya, starting from May to July 2012. The design used in this study is 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of five treatment with three 

replications consisting of R0 (control), RI (0.25 % wood vinegar), R2 (0.50 % wood

vinegar), R3 (0.75 % wood vinegar), R4 (1.00 % wood vinegar). The parameters

observed were feed intake, body weight gain, feed convertion and water

consumption.

The results showed that the higher the level of wood vinegar in the provision 

of drinking water provide not significantly influence on feed intake, body weight 

gain, feed convertion and water consumption. The conclusion of this study that the 

addition of wood vinegar on the level of 0.25 % to 1.00 % / 1 liter of drinking water 

had no effect on feed intake, body weight gain, feed convertion and water 

comsumption of broiler chickens.



ringkasan

Fuad Arifin. Pengaruh pemberian asap cair terhadap performa ayam broiler 

umur 1-3 minggu. Dibimbing oleh Eli Sahara, S.Pt, M.Si dan Fitri Nova Liya 

Lu bis, S.Pt., M.Si

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian asap cair pada air 

minum terhadap performa ayam broiler umur 1-3 minggu. Penelitian ini dilakukan 

dikandang percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dimulai dari bulan Mei sampai bulan Juli 2012. 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas lima perlakuan dengan tiga ulangan yang terdiri dari R0 (kontrol), RI (0,25% 

asap cair), R2 (0,50% asap cair), R3 (0,75% asap cair), R4 (1,00% asap cair). 

Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum dan konsumsi air minum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian level asap 

cair dalam air minum memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan konsumsi air minum. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan asap cair pada taraf 0,25 % - 1,00 

% / 1 liter air minum tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum, pertumbuhan 

bobot badan, konversi ransum dan konsumsi air minum ayam broiler.

Rancangan yang
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan masyarakat akan protein hewani berupa daging ayam 

menyebabkan meningkatnya jumlah permintaan dan perkembangan industri 

peternakan ayam broiler di Indonesia. Ayam broiler merupakan galur ayam hasil 

rekayasa teknologi yang memiliki karakteristik ekonomi dan pertumbuhan yang 

cepat sebagai penghasil daging, konversi ransum rendah, dapat dipotong pada umur 

muda, dan menghasilkan kualitas daging yang berserat lunak (Bell dan Weaver, 

2002). Untuk mencukupi kebutuhan daging ayam dapat dilakukan dengan 

mempercepat pertumbuhan ayam yang dipelihara. Salah satu cara yang sering 

digunakan adalah dengan penambahan zat aditif. Menurut Budiansyah (2004), 

pemberian zat aditif tersebut dilakukan untuk memperbaiki performa atau

penampilan produksi dari temak unggas.

Berbagai macam jenis zat aditif yang telah digunakan sejak dahulu antara lain

obat-obatan, antibiotik atau hormon-hormon pertumbuhan. Zat aditif yang sering

digunakan sebagai perangsang pertumbuhan {growth promotor) adalah antibiotik 

atau disebut juga AGP ( antibiotic growth promoter) (Wuryaningsih, 2005). 

Pemeliharaan ayam broiler dengan menggunakan antibiotik dalam campuran pakan 

dapat menyebabkan residu dalam daging ayam. Hal tersebut disebabkan antibiotik

yang diberikan tidak disekresikan dengan sempurna sehingga masih terdapat residu 

yang tersimpan dalam daging ayam. Penyakit yang ditimbulkan akibat 

mengkonsumsi daging ayam broiler yang mengandung residu antibiotik dalam 

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan efek teratogenic, carcinogenic,

1
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mutagenic dan resisten terhadap antibiotik. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kesehatan, maka perlu dicari zat aditif alami yang ditambahkan 

kedalam air minum serta tidak menimbulkan efek residu pada daging ayam broiler, 

salah satunya adalah asap cair. Asap cair merupakan salah satu hasil pirolisis 

tanaman atau kayu pada suhu sekitar 400°C (Soldera et al, 2008). Asap cair lebih 

bersifat alamiah dikarenakan asap cair merupakan hasil ekstraksi dari suatu bahan 

organik yang kaya akan serat kasar seperti selulosa, hemiselulosa, melalui suatu 

proses yang dinamakan pirolisis dengan pemanasan pada suhu tinggi.

Asap cair mengandung berbagai senyawa, seperti fenol dan karbonil yang 

berfungsi sebagai antibakteri dan antioksidan yang mampu mengontrol pertumbuhan 

mikroba. Asap cair juga diketahui mengandung berbagai senyawa asam, seperti 

asam laktat dan butirat, dimana kedua jenis asam tersebut sangat diperlukan untuk

mengoptimalkan proses metabolisme zat nutrisi didalam saluran pencernaan.

Berdasarkan analisis, diketahui bahwa pirolisis tempurung kelapa dapat

menghasilkan asap cair dengan kandungan senyawa fenol sebesar 4,13 %, karbonil

11,3 %, dan asam 10,2 % (Purnama, 2000).

Keuntungan lain dari penggunaan asap cair adalah dapat meningkatkan 

kualitas daging. Hal ini seperti yang dilakukan Resti (2008), bahwa daging dada 

ayam broiler yang direndam dalam asap cair tempurung kelapa memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kadar protein daging. Melalui penelitian asap cair ini, 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dari ayam broiler sehingga 

memberikan performa produksi yang baik, meningkatkan kualitas karkas yang 

memenuhi kriteria produk pangan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asap cair pada

air minum terhadap performa ayam broiler umur 1-3 minggu.

C. Hipotesis

Pemberian asap cair sebagai zat aditif pada air minum dapat memperbaiki

performa produksi ayam broiler.
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